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ABSTRAK 

 

Sistem profit and loss-sharing merupakan instrumen keadilan bagi kerja 

sama dalam bisnis Islam yang direpresentasikan oleh akad mudharabah dan 

musyarakah yang menjadi produk ciri khas perbankan syariah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh inflasi, equivalent rate, financial inclusion 

jaringan kantor, jumlah tenaga kerja dan pandemi terhadap pembiayaan profit 

sharing perbankan syariah di Indonesia sebelum dan selama pandemi pada 

periode bulanan tahun 2015-2021. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis Vector Error Correction Model (VECM) dengan menggunakan 

eviews 10 serta jumlah sampel sebanyak 82 sampel. 

Hasil dari pengujian statistik menunjukkan bahwa dalam estimasi jangka 

pendek, pembiayaan profit sharing bulan lalu secara statistik signifikan terhadap 

pembiayaan profit sharing bulan ini. Variabel inflasi, financial inclusion jaringan 

kantor, jumlah tenaga kerja, equivalent rate dan pandemi tidak berpengaruh 

terhadap pembiayaan profit sharing sebelum dan selama pandemi. Sedangkan 

dalam jangka panjang variabel inflasi, jaringan kantor, equivalent rate dan 

pandemi berpengaruh terhadap pembiayaan profit sharing. Sedangkan variabel 

jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh.  

Kata Kunci: Profit Sharing, Inflasi, Financial Inclusion, Equivalent Rate, 

Pandemi. 
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ABSTRACT 

 

The profit and the loss-sharing system is an instrument of justice for 

Islamic business contracts, represented by mudharaba and musharaka contracts 

as a product characteristic of Islamic banking. This study aims to examine the 

effect of inflation, equivalent rate, financial inclusion of office networks, number 

of workers and the pandemic on profit sharing financing of Islamic banking in 

Indonesia before and during the pandemic in the 2015-2021 monthly period. The 

analysis used in this research is Vector Error Correction Model (VECM) analysis 

using eviews 10, and the number of samples is 82. 

The results of statistical testing show that in the short-term estimation, last 

month's profit-sharing financing is statistically significant to this month's profit-

sharing financing. Inflation variables, financial inclusion of office networks, 

number of workers, equivalent rate and pandemic do not affect profit-sharing 

financing before and after the pandemic. Meanwhile, inflation, office network, 

equivalent rate, and pandemic variables affect profit-sharing financing in the long 

term. At the same time, the variable number of workers has no effect. 

 

Keywords: Profit Sharing, Inflation, Financial Inclusion, Equivalent Rate, 

Pandemic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Perbankan syariah semakin tumbuh dan berkembang di tanah air karena 

prinsip syariah yang ditekankan pada operasional perbankan syariah. Melihat juga 

mayoritas negara kita merupakan masyarakat Muslim. Awalnya perbankan 

syariah tumbuh dan berkembang karena keinginan dari umat Muslim yang 

menginginkan sistem perbankan berdasarkan prinsip syariah. Dalam Islam sendiri, 

tidak diperbolehkan melakukan praktik-praktik yang dilarang dalam bermuamalah 

yang menggunakan unsur-unsur yang berkaitan dengan maysir, gharar dan riba 

(Yusmad, 2018: 10). 

Perbankan syariah tumbuh di tanah air sebagai problem solving terhadap 

berbagai persoalan tentang adanya riba di perbankan konvensional. Keinginan dan 

harapan umat Muslim untuk lepas dari riba telah mendapatkan alternatif solusi 

yang membuat perbankan syariah lahir di negeri ini. Perbankan syariah mulai 

berkembang dengan sistem dan prinsip syariahnya membuat sebuah bank 

beroperasi dengan sistem bagi hasil atau bank syari’ah dalam UU. No. 7 tahun 

1992 yang diperbarui UU. No. 10 tahun 1998 dan UU. No. 21 tahun 2008 

semakin mempertegas adanya perbankan dengan prinsip syariah yang terus 

memperluas jaringan kantornya di Indonesia (Rusby, 2017: 2). 
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Dilihat dari perkembangan sistem perbankan syariah Indonesia, setiap 

tahunnya berkembang pesat, berdasarkan Statistik Perbankan Syariah (SPS) 2020 

jumlah aset perbankan syariah di Indonesia sudah mencapai Rp.593 triliun. 

Perkembangan ini juga mendorong sektor ekonomi yang ada di Indonesia 

terutama industri yang bersentuhan langsung dengan sektor perbankan syariah 

misalnya sentra industri dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

maupun yang lainnya. Untuk kepentingan pengawasan, bank syariah diamanatkan 

untuk membuat dewan yang diwakili oleh ulama Islam yang disebut Dewan 

Pengawas Syariah (DPS). Prinsip syariah adalah dasar dari operasi perbankan 

syariah. Adopsi prinsip syariah membantu bank syariah untuk memiliki perbedaan 

dengan lembaga keuangan konvensional (Chowdhury & Fahim, 2015: 116). 

Bank syariah memiliki karakteristik khas kepatuhan syariah dan pembagian 

keuntungan & kerugian. Selama krisis ekonomi global 2008, kredit dan aset bank 

syariah berkinerja lebih baik daripada bank konvensional karena faktor model 

bisnis syariah membantu membatasi pengurangan profitabilitas. Model lembaga 

keuangan Islam lebih menguntungkan selama krisis ekonomi maupun keuangan, 

karena aspek pembagian risiko dan mendistribusikan total risiko di antara semua 

pihak, bukan hanya satu pihak. Oleh karena itu, estimasi kerugian perbankan 

syariah dapat diminimalisir dan diharapkan mampu bertahan melihat dari krisis 

tahun 1998 dengan prinsip kehati-hatiannya daripada perbankan konvensional 

selama krisis ekonomi (Mansoor et al, 2020: 1). Menurut statistik perbankan, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2020, terlihat dari pembiayaan yang 

disalurkan oleh perbankan syariah selama tahun 2020 mencapai 8,08% sedangkan 
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perbankan konvensional -3,02%. Ini menandakan perbankan syariah mampu 

bertahan di tengah pandemi covid-19 dan masyarakat masih percaya terhadap 

pembiayaan perbankan syariah. 

Perbankan syariah sebagai lembaga intermediasi, memiliki peran sangat 

strategis untuk berbagai pihak yang memiliki dana yang lebih (surplus unit) 

terhadap pihak yang membutuhkan dana untuk investasi (deficit unit). Dengan 

adanya perbankan, diharapkan dana tersebut bisa disalurkan dengan tepat sasaran 

sehingga akan memberikan dampak kepada semua pihak baik debitur maupun 

kreditur, dengan adanya kemitraan antara shahibul maal dengan pengelola dana 

(mudharib). Untuk menjalankan fungsinya, diperlukan adanya manajemen yang 

sesuai, baik pengusaha maupun manajemen investasi secara profesional  

(professional investment manager) yang membuat kualitas suatu lembaga 

intermediasi akan baik guna memperoleh keuntungan atau laba (Danupranata, 

2013: 35). 

Dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan prinsip syariah, 

perbankan syariah diharapkan menerapkan akad yang memiliki ciri khas seperti 

prinsip bagi hasil. Dengan diterapkan ekonomi Islam yang memberikan 

keuntungan dengan porsi masing-masing atau bagi hasil (profit and loss sharing), 

akan membuat pemilik dana dan pengelola dana saling bekerja sama untuk 

investasi yang dijalankan sesuai dengan kegiatan usaha dan berbagi keuntungan 

antara pihak-pihak yang terlibat apabila terjadi kerugian maka kerugian tersebut 

ditanggung secara bersama. Adanya keadilan dalam sistem bagi hasil adalah nilai 

plus yang menjamin seluruh pihak saling percaya dan tidak ada yang terzalimi 
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antara pihak-pihak yang terlibat. Dalam berbagai variasi yang banyak dijalankan 

perbankan syariah bisa menggunakan bentuk kerja sama dengan akad musyarakah 

maupun mudharabah (Ascarya, 2006: 25). Untuk itu, diperlukan prinsip bagi hasil 

terhadap jumlah investasi yang sesuai dengan equivalent rate terhadap 

keuntungan yang diperoleh oleh perbankan syariah. 

Menurut Statistik Perbankan Syariah (SPS) tahun 2020, pertumbuhan 

pembiayaan profit sharing mengalami peningkatan. Itu artinya, masyarakat 

menginginkan produk ini untuk terus berkontribusi memberikan akses 

pembiayaan untuk usaha bagi pelaku bisnis besar maupun Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Dengan adanya pembiayaan profit sharing ini 

diharapkan pertumbuhan ekonomi dan sentra bisnis masyarakat yang 

mendapatkan akses perbankan syariah di setiap kantor cabang akan terus 

berkembang. Apalagi melihat krisis ekonomi selama pandemi saat ini.  

  

Gambar 1.1 Pembiayaan Profit Sharing pada Tahun 2020 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (SPS), 2020. 
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Pada bulan Januari 2020, pertumbuhan pembiayaan profit sharing perbankan 

syariah awalnya 169 triliun dan di akhir tahun pada bulan Desember 2020 

mengalami kenaikan sebesar 186 triliun, semakin tingginya pembiayaan membuat 

perbankan syariah harus melakukan pembiayaan yang lebih selektif agar 

pembiayaan tersebut bisa disalurkan masyarakat yang sesuai dengan menjalankan 

usaha dengan prospek yang matang dan mendapatkan keuntungan nantinya. 

Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah (SPS), jumlah pembiayaan macet pada 

tahun 2020 mengalami kenaikan yang drastis ini akibat imbas dari krisis pandemi 

selama tahun 2020. 

 

Gambar 1.2 Pembiayaan Macet Tahun 2015-2021 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (SPS), 2015-2021 

Pada tahun 2015, jumlah keseluruhan aktiva produktif berdasarkan kualitas 

pembiayaan untuk pembiayaan macet perbankan syariah awalnya 6.132 miliar dan 
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sebesar 6.238 miliar tentunya ini menjadi permasalahan tersendiri untuk 

perbankan syariah terutama terkait pembiayaan profit sharing yang disalurkan. 

Hal ini terilhat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 1. 1 Pembiayaan Bermasalah (NPF) pembiayan profit sharing 

Tahun NPF Pembiayaan Profit Sharing 

2015 3.414 

2016 3.272 

2017 3.523 

2018 4.205 

2019 5.590 

2020 6.238 

2021 6.065 

   Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2015-2020 

Pembiayaan profit sharing sendiri adalah pembiayaan yang berbasis risiko, 

sehingga diperlukan adanya pengelolaan yang detail serta pendampingan yang 

baik agar perbankan syariah tidak mengalami kerugian akibat risiko gagal bayar 

ataupun yang lainnya. Dalam pengoptimalan pembiayaan mudharabah misalnya 

diperlukan adanya batasan-batasan seperti: pemberlakuan garansi atau jaminan 

menggunakan aset tetap, pembagian profit and loss sharing serta menetapkan 

biaya operasional yang dibutuhkan secara efisien (Rahayu, 2013: 71). Ini yang 

membuat pemilihan pembiayaan Mudharabah relatif ketat karena memiliki risiko 

tinggi. Berbeda dengan Musyarakah produk pembiayaan musyarakah dapat 

memberikan manfaat baik bagi nasabah maupun bank berdasarkan performa 

musyarakah memang lebih baik dari mudharabah. Musyarakah merupakan 

pembiayaan yang ideal sebagai produk bank syariah, karena bank syariah dan 
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nasabahnya berada pada posisi yang sama dan proporsinya sesuai dengan modal 

yang disetorkan masing-masing (Hanafi, 2021: 60). Sehingga, perlu adanya 

pengelolaan dan pengawasan yang intensif terhadap pembiayaan profit sharing 

ini. 

Perbankan syariah di Indonesia dihadapkan oleh gejolak krisis yang melanda 

di tanah air pada tahun 1997, 2008 dan 2012. Inflasi menjadi dampak yang 

menakutkan bagi perekonomian dan sektor perbankan di Indonesia (Indriani & 

Priyanto, 2018: 92). Perkembangan ekonomi Indonesia sepanjang tahun juga 

terjadi adanya inflasi hingga saat ini, karena kebutuhan masyarakat yang terus 

berubah dengan gaya hidup dan perilaku konsumtif setiap individu atau warganya. 

Sepanjang tahun 2020-2021 daya beli masyarakat yang turun selama pandemi 

membuat inflasi kurang dari 2%. Ini menandakan bahwa masyarakat masih 

enggan untuk membelanjakan kebutuhan hidupnya untuk membeli sejumlah 

barang di beberapa supermarket dan pasar hingga stok barang menumpuk. Dan 

apakah ini juga akan berimbas dengan perusahaan jasa khususnya perbankan 

syariah yang menyentuh sektor riil juga. Tentunya, ini juga akan mempengaruhi 

pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah.  

Berdasarkan beberapa penelitian mengenai inflasi, Tingkat inflasi 

berpengaruh terhadap pembiayaan perbankan syariah (Hawa & Rosyid, 2018) dan 

Inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil perbankan syariah (Heryati, 

2018). Namun, berbeda dengan penelitian lainnya yang mengatakan bahwa inflasi 

tidak berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil perbankan syariah (Hakim & 

Nazarudin, 2020; Krisnanto et al, 2019; Sulhan, 2017). Sehingga perlu pengkajian 
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mengenai masalah inflasi ini karena perkembangan setiap bulan yang berbeda dan 

result penelitian terdahulu yang berbeda. 

Dalam memberikan ruang untuk perkembangan perbankan syariah untuk 

terus berkembang, tentunya ini perlu didorong oleh Bank Sentral dalam regulasi 

perbankan syariah yang mendukung ekspansi perbankan syariah di tanah air 

misalnya dalam kebijakan pengendalian inflasi, suku bunga perbankan 

konvensional maupun equivalent rate perbankan syariah agar perbankan syariah 

juga survive kedepannya dalam melayani nasabah. Equivalent rate di perbankan 

syariah menjadi salah satu pembeda dengan perbankan konvensional. Bank 

melakukan persentase equivalent rate untuk menentukan nisbah bank serta 

keuntungan yang diperoleh dengan menerapkan prinsip keadilan kepada semua 

pihak yang terlibat. Tentunya faktor ini sangat penting agar perbankan syariah 

terus memberikan layanan pembiayaan profit sharing perbankan syariah. Menurut 

berbagai penelitian equivalent rate memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap variabel pembiayaan musyarakah (Rofifah, 2020) dan equivalent rate 

berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil (Sulhan, 2017). 

Perbankan syariah diharapkan juga untuk memperluas sektor bisnis untuk 

mendapatkan nasabah dalam meningkatkan financial inclusion. Implementasi 

financial inclusion khususnya lembaga keuangan perbankan masih menghadapi 

beberapa kendala baik yang dihadapi oleh masyarakat sebagai selaku nasabah dan 

juga sektor perbankan. Kendala tersebut menyebabkan tidak memungkinkan 

adanya perbankan syariah yang berada di dekat tempat tinggalnya dan 

memerlukan banyak waktu untuk menuju lokasi kantor bank, kemudian tingkat 



9 

 

 

 

informasi dan pengetahuan masyarakat dalam mengelola keuangan maupun 

produk perbankan syariah yang masih kurang dikenal.  

Beberapa kendala yang menjadi permasalahan dalam memberikan akses 

keuangan di antaranya juga cakupan wilayah dan perluasan jaringan kantor yang 

masih terbatas. Dari aspek lainnya, penambahan jaringan kantor di pelosok-

pelosok juga terjadi hambatan dikarenakan biaya pendirian yang masih mahal 

(Wardhono et al, 2018: 68). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat indeks 

keuangan inklusif Indonesia pada tahun 2020 baru mencapai 9,1%. Ini artinya 

perbankan syariah diharapkan untuk meningkatkan financial inclusion baik dalam 

memperluas jaringan kantor (office channeling) dan memperkuat tenaga kerja 

(Human Resource) yang andal kedepannya.  

Setelah pemerintah pusat memberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB), di beberapa daerah menyebabkan banyak pekerja, 

karyawan, maupun buruh terkena PHK sehingga menyebabkan laju perekonomian 

menjadi terhambat. Tahun 2020, menjadi tahun awal pandemic dimulai banyak 

sekali sektor jasa yang mengalami PHK antara lain: agen dan perantara penjualan 

sebesar 10,1%, pengemudi mobil/sepeda motor (ojek) sebesar 7,3%, buruh 

pertambangan dan konstruksi sebesar 6,7%, perkantoran umum sebesar 6,7%, 

teknisi ilmu kimia dan fisika sebesar 5,6%, tenaga kebersihan dan juru bantu 

rumah tangga hotel dan kantor  sebesar 5,1% (Muslim, 2020: 362). 

Hal tersebut tentunya akan berdampak pada sektor perbankan yang juga yang 

merupakan industri jasa. Sistem penggajian yang memiliki sistem payroll bank 
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akan berkurang terutama kerjasama dengan industri atau pabrik. Di lain pihak 

pada penyaluran pembiayaan, pengusaha maupun UMKM juga mengalami 

kendala dalam menjalankan usaha bisnisnya karena pendapatan berkurang akibat 

pandemi, sehingga pemerintah mengeluarkan kebijakan penundaan cicilan bagi 

debitur sebagai bentuk upaya pemerintah untuk menjamin kehidupan di masa 

pandemi (Ghofur et al, 2021: 130). 

Dalam beberapa penelitian financial inclusion ini sangat menarik untuk 

diteliti terutama terkait jumlah kantor dan perkembangannya setiap tahun. 

Berdasarkan penelitian, jumlah kantor layanan menunjukkan pengaruh positif 

terhadap pembiayaan mudharabah (Arifin, 2020), jumlah kantor bank syariah 

mempunyai pengaruh positif sangat signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil 

(Mustofa, 2019) dan jumlah tenaga kerja berpengaruh positif terhadap 

pembiayaan perbankan syariah (Insani, 2019). Berbeda dengan penelitian yang 

lainnya menyatakan bahwa jumlah kantor secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil bank umum syariah di Indonesia 

(Cahyati, 2019). 

Krisis yang terjadi di Indonesia saat ini membuat berbagai kesenjangan 

multidimensional terutama pada bidang ekonomi yang membuat perekonomian di 

Indonesia terpuruk akibat pandemi covid-19 yang melanda tanah air. Hampir 2 

tahun pandemi sudah membuat gejolak pada masyarakat dan banyak perusahaan 

yang mengalami kerugian akibat pandemi covid-19. Berdasarkan data Covid-19 

jumlah kasus di Indonesia terus mengalami peningkatan dan lonjakan. 
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Tabel 1.2 Jumlah Kasus Covid-19 di Indonesia 

Provinsi Jumlah kasus 

DKI Jakarta 1.153.895 

Jawa Barat 971.941  

Jawa Tengah 559.235 

Jawa Timur 515.097 

Banten 257.381 

Daerah Istimewa Yogyakarta 183.254 

     Sumber: covid19.go.id 

Dampak pandemi ini sangat terasa di berbagai lingkup kehidupan tidak hanya 

masyarakat saja tetapi banyak perusahaan atau industri yang mengalami kerugian. 

Lalu, bagaimana dengan perbankan syariah? Apakah mampu bertahan? Dampak 

Pandemi Covid-19 terhadap fungsi intermediasi perbankan syariah juga 

menimbulkan berbagai gejolak terutama di sisi pembiayaannya. 

Berdasarkan penelitian Azhari & Wahyudi (2020) kinerja pada perbankan 

syariah mengalami fluktuasi pada sisi DPK dan debt financing. Ini tentunya 

gejolak yang terjadi di Indonesia akibat pandemi terasa pada sektor perbankan 

syariah juga. Pembiayaan bermasalah yang menggunakan akad mudharabah 

sebelum dan selama pandemi terjadi perbedaan secara signifikan mengalami 

penurunan sedangkan dengan menggunakan musyarakah, pembiayaan bermasalah 

mengalami kenaikan (Afkar & Purwanto, 2021: 1363)  

Dalam memberikan regulasi dalam sektor perbankan agar memberikan 

stimulus perekonomian maka OJK menetapkan peraturan No.11/ POJK.03/ 2020. 
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Bank memberikan fasilitas kelonggaran bagi nasabah yang mengalami kerugian 

atau dampak pandemi dengan memberikan penundaan pembayaran, menurunkan 

margin atau bagi hasil dalam jangka waktu tertentu. Hal ini disesuaikan dengan 

kondisi nasabah sebagai pelaku UMKM dan ketentuan yang ditetapkan oleh OJK 

(Mardhiyaturrositaningsih & Mahfudz, 2020). Tentu, hal ini menjadi angin segar 

bagi nasabah pembiayaan perbankan syariah terutama pembiayaan profit sharing. 

Walaupun diterpa badai covid-19 nasabah diharapkan untuk bisa bertahan dalam 

situasi pandemi saat ini. Untuk itu, peneliti akan mengkaji dari beberapa 

determinan tersebut menjadi sebuah penelitian yang berjudul “Determinan 

Pembiayaan Profit Sharing Perbankan Syariah di Indonesia Sebelum dan 

Selama Pandemi”. 

2. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan profit sharing 

perbankan syariah di Indonesia sebelum dan selama pandemi? 

2. Bagaimana equivalent rate berpengaruh terhadap pembiayaan profit 

sharing perbankan syariah di Indonesia sebelum dan selama pandemi? 

3. Bagaimana financial inclusion jaringan kantor (office channeling) 

berpengaruh terhadap pembiayaan profit sharing perbankan syariah di 

Indonesia sebelum dan selama pandemi?  
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4. Bagaimana pengaruh financial inclusion jumlah tenaga kerja (human 

resource) berpengaruh terhadap pembiayaan profit sharing perbankan 

syariah di Indonesia sebelum dan selama pandemi? 

5. Bagaimana pandemi berpengaruh terhadap pembiayaan profit sharing 

perbankan syariah di Indonesia sebelum dan selama pandemi? 

3. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh inflasi terhadap pembiayaan profit sharing perbankan 

syariah di Indonesia sebelum dan selama pandemi. 

2. Menguji pengaruh equivalent rate terhadap pembiayaan profit sharing 

perbankan syariah di Indonesia sebelum dan selama pandemi. 

3. Menguji pengaruh financial inclusion jaringan kantor (office channeling) 

memiliki pengaruh terhadap pembiayaan profit sharing perbankan syariah 

di Indonesia sebelum dan selama pandemi. 

4. Menguji pengaruh financial inclusion jumlah tenaga kerja (human 

resource) terhadap pembiayaan profit sharing perbankan syariah di 

Indonesia sebelum dan selama pandemi. 

5. Menguji pengaruh pandemi terhadap pembiayaan profit sharing perbankan 

syariah di Indonesia sebelum dan selama pandemi. 
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4. MANFAAT PENELITIAN 

Bagi Akademisi: 

1. Mahasiswa, penelitian memberikan informasi pengaruh inflasi, equivalent 

rate, financial inclusion jaringan kantor (office channeling) dan jumlah 

tenaga kerja (human resource), pandemi terhadap pembiayaan profit 

sharing perbankan syariah di Indonesia. 

2. Penelitian berikutnya, diharapkan menjadi sumber rujukan penelitian 

berikutnya yang akan melakukan penelitian tentang pengaruh inflasi, 

equivalent rate, financial inclusion jaringan kantor (office channeling) dan 

jumlah tenaga kerja (human resource), pandemi terhadap pembiayaan 

profit sharing perbankan syariah di Indonesia. 

3. Penulis, merupakan langkah dan kontribusi dalam meneliti secara 

mendalam, terutama mengenai inflasi, equivalent rate, financial inclusion 

jaringan kantor dan jumlah tenaga kerja, pandemi dan pembiayaan profit 

sharing perbankan syariah di Indonesia. 

Bagi Praktisi : 

1. Korporasi dan karyawan bank syariah, menjadi tolak ukur dalam langkah 

berikutnya serta pemberian informasi dan strategi yang akan ditempuh 

mengenai inflasi, equivalent rate, financial inclusion jaringan kantor dan 

jumlah tenaga kerja, pandemi terhadap pembiayaan profit sharing 

perbankan syariah di Indonesia. 
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2. Nasabah atau pihak yang terlibat di perbankan syariah akan memberikan 

gambaran akan ketertarikan produk pembiayaan profit sharing. 

3. Pemerintah, sebagai pembuatan regulasi guna mendukung pengendalian 

inflasi, equivalent rate, financial inclusion jaringan kantor (office 

channeling) dan jumlah tenaga kerja (human resource), pandemi dan 

pembiayaan profit sharing perbankan syariah di Indonesia. 

5. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, akan dibahas mengenai latar belakang penelitian ini dibuat 

dan berbagai masalah-masalah dalam penelitian yang akan dilakukan nantinya 

oleh peneliti. Peneliti mengambil dari berbagai masalah yang ditemukan baik 

inflasi, equivalent rate, financial inclusion jaringan kantor (office channeling) dan 

jumlah tenaga kerja (human resource), pandemi dan pembiayaan profit sharing 

perbankan syariah di Indonesia. Selanjutnya peneliti melakukan perancangan 

perumusan masalah dari beberapa permasalahan yang ada untuk melihat 

hubungan dari beberapa variabel yang sudah peneliti yang tentunya nanti akan 

didapatkan tujuan penelitian dan manfaat yang didapat setelah penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini lebih menekankan kepada sumber atau referensi yang perlu 

diberikan dalam sebuah penelitian terkait inflasi, equivalent rate, financial 

inclusion jaringan kantor (office channeling), jumlah tenaga kerja (human 

resource), pandemi dan pembiayaan profit sharing perbankan syariah di Indonesia 
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yang menjadi variabel dalam penelitian yang akan dilakukan. Hal ini sangat 

penting guna menyusun teori yang ada disertai dengan penelitian terdahulu yang 

sudah diteliti sebelumnya agar bisa dikembangkan nantinya. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai metodologi penelitian, baik 

penentuan rancangan penelitian, sampel dan populasi, Teknik pengumpulan data, 

analisis data serta pengembangan hipotesis terkait variabel inflasi, equivalent rate, 

financial inclusion jaringan kantor (office channeling) dan jumlah tenaga kerja 

(human resource) dan pembiayaan profit sharing perbankan syariah di Indonesia 

yang hipotesis dari variabel sudah ditentukan oleh peneliti. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam Bab ini akan dibahas mengenai penelitian yang dilakukan peneliti 

dengan hasil serta diskusi akan dibahas dalam bab ini, ini merupakan result dari 

sebuah penelitian yang akan di uji hipotesis dari masing-masing variabel. Peneliti 

akan menganalisis data menggunakan software yang kelak nantinya akan 

diketahui hasilnya secara terperinci tentang pengaruh inflasi, equivalent rate, 

financial inclusion jaringan kantor (office channeling), jumlah tenaga kerja 

(human resource), pandemi terhadap pembiayaan profit sharing perbankan 

syariah di Indonesia. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dan saran rekomendasi yang diberikan agar penelitian berikutnya bisa 
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dilakukan. Kesimpulan akan ditarik dari hasil dan pembahasan bab sebelumnya 

sehingga akan diketahui kesimpulan result dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam estimasi jangka pendek, pembiayaan profit sharing bulan lalu secara 

statistik signifikan terhadap pembiayaan profit sharing bulan ini, variabel inflasi, 

jaringan kantor, jumlah tenaga kerja, equivalent rate dan pandemi tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan profit sharing sebelum dan selama pandemi. 

Sedangkan dalam jangka panjang variabel inflasi, jaringan kantor, equivalent rate 

dan pandemi secara signifikan mempengaruhi pembiayaan profit sharing. 

Sedangkan variabel jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh.  

Variabel inflasi berpengaruh negatif terhadap pembiayaan profit sharing, hal 

ini sesuai dengan teori Milton Friedman’s dalam Mishkin et al (2013) inflasi yang 

terjadi di suatu negara tidak lepas dari fenomena moneter dan Samuelson dalam 

Focardi (2018) namun, tidak sejalan dengan penelitian inflasi yang tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil (Krisnanto et al 2019; Heryati, 2018; 

Hakim & Nazarudin, 2020) 

Variabel equivalent rate berpengaruh positif terhadap pembiayaan profit 

sharing. Hal ini juga terjadi pada penelitian Sulhan (2017) equivalent rate 

berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil. Namun tidak 

sejalan dengan Riyadi et al (2021) equivalent rate berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pembiayaan bagi hasil. 
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Variabel jaringan kantor berpengaruh positif terhadap pembiayaan profit 

sharing. Hal ini sesuai dengan teori Leyshon dan Thrift dalam Umar (2017) 

tentang keuangan inklusif. Hal ini juga terjadi pada beberapa penelitian yang 

menyatakan bahwa jumlah kantor perbankan syariah mempunyai pengaruh positif 

sangat signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil (Mustofa, 2019; Cahyati, 2019; 

Arifin, 2020). 

Variabel pandemi berpengaruh negatif terhadap pembiayaan profit sharing. 

Pandemi covid-19 tahun yang hampir 2 tahun ini menjadi hambatan bagi 

perbankan syariah untuk menyalurkan pembiayaannya maka dari itu penanganan 

pembiayaan bermasalah maupun pembiayaan selektif dengan memberikannya 

sesuai tepat sasaran diharapkan bisa membuat perbankan syariah bertahan di masa 

pandemi dan sesuai penelitian Azhari & Wahyudi (2020) sistem bagi hasil yang 

digunakan pada produk bank syariah atau equity financing mampu bertahan 

terhadap kondisi gejolak ekonomi domestik dan internasional. 

B. Implikasi 

Setelah melakukan pengujian dan estimasi peneliti disertai data-data yang 

sudah dijelaskan oleh peneliti, untuk itu penelitian ini diharapkan akan 

memberikan implikasi keilmuan terutama dalam memberikan informasi mengenai 

pengaruh beberapa indikator apa saja yang memiliki pengaruh yang kuat dalam 

memberikan dampak yang baik bagi perkembangan perbankan syariah. Penelitian 

ini juga menemukan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang ternyata ada 

perbedaan dan memberikan pengetahuan dan informasi baik shock atau 

guncangan saat pandemi atau pun inflasi yang terjadi di Indonesia. 
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Dalam praktek untuk praktisi diharapkan memberikan implikasi dan 

gambaran mengenai situasi saat ini terutama dampaknya pandemi terhadap 

pembiayaan profit sharing di Indonesia dan perbankan syariah bisa lebih hati-hati 

dalam menyalurkan pembiayaannya terutama pembiayaan profit sharing dan juga 

jika terjadi gejolak inflasi yang terjadi di Indonesia. 

C. Keterbatasan 

Peneliti menyadari dalam penelitian tesis ini masih ada keterbatasan dan 

masih belum sempurna. Untuk itu, peneliti berharap bisa memperbaikinya kelak 

dan untuk penelitian selanjutnya bisa melengkapi dan lebih baik lagi. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data penelitian selama 7 tahun dan disesuaikan dengan laporan keuangan 

dari statistik perbankan syariah dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Jika 

ada penelitian lagi maka akan lebih update mengenai kondisi terbaru 

perekonomian di Indonesia terutama perbankan syariah. 

2. Variabel penelitian ini bisa ditambah misalnya terkait profitabilitas, 

efisiensi atau variabel yang lainnya yang memberikan dampak perbankan 

syariah. 

3. Software yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan eviews 

10 sehingga penelitian selanjutnya bisa memperbarui dengan software 

terbaru ataupun software lainnya. 
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